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SBAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pencinta gadget  atau barang elektronik tentu mengenal gadget bernama 

iPad. Produk ini diperkenalkan pertama kali oleh Steve Jobs selaku CEO Apple 

Inc. melalui acara Apple Special Event di Yerba Buena Center for the Arts, San 

Fransisco, Amerika Serikat pada tanggal 27 Januari 2010. Pada saat itu, Apple 

berhasil menjual 300.000 unit iPad. Ribuan orang mengantre untuk mendapatkan 

produk yang memiliki kemampuan di antara smartphone dan laptop ini (Suryanto, 

2011).  

 Sejalan dengan yang terjadi di Amerika Serikat, hal yang sama juga terjadi 

di Indonesia. Produk iPad memasuki pasar Indonesia secara resmi pada tanggal 18 

Desember 2010. Ratusan orang mengantre untuk bisa mendapatkan iPad di 

eStore, Ratu Plaza, Senayan, Jakarta pada tanggal 18 Desember 2010 (Wahono, 

2010). Pada hari tersebut, lebih dari 200 unit iPad terjual. Walaupun angkanya 

jauh berbeda dari angka penjualan iPad di Amerika Serikat, namun peminat iPad 

di Indonesia terbilang tinggi, terlebih bila ditambah dengan konsumen yang 

membeli iPad di luar negeri sebelum iPad secara resmi merambah pasar 

Indonesia.   

 Di Indonesia, kota Bandung adalah salah satu kota yang dipilih oleh 

perusahaan Apple sebagai mitra untuk mendistribusikan produk iPad (Wahono, 
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2010). Kota Bandung termasuk diurutan ke-2 dengan mitra retailer terbanyak 

setelah kota Jakarta. Mitra retailer tersebut masing-masing adalah eMax, iBox, 

Emax, Infinite, Zoom, dan pcMax. Di kota Bandung, produk iPad ini bisa 

didapatkan di beberapa tempat, seperti di Emax Bandung Indah Plaza (BIP), 

ZOOM  Paris Van Java Mall (PVJ), serta beberapa toko di  Bandung Electronic 

Center (BEC) dan Bandung Elektronik Mall (BeMall). 

 Tidak hanya di Jakarta, penjualan iPad di kota Bandung  juga terbilang 

tinggi (Fauzi, 2010). Penjualan iPad di kota Bandung cukup mencengangkan. 

Kira-kira, setiap bulannya Emax salah satu retailer di kota Bandung, mampu 

menjual 10 hingga 15 unit iPad. Angka tersebut belum termasuk penjualan oleh 

retailer lain serta toko-toko tidak resmi lainnya. Data penjualan tersebut 

membuktikan begitu banyak konsumen yang sangat tertarik dengan gadget iPad 

ini. Namun, dari begitu banyak konsumen yang membeli produk ini, tidak semua 

dari mereka yang benar-benar menggunakannya sebagai kebutuhan (Suryanto, 

2011). 

Apple Inc. merupakan salah satu perusahaan yang selalu berinovasi 

dengan berbagai jenis gadget, software dan perangkat internet yang tidak hanya 

fungsional namun juga mendukung lifestyle. Hal ini membuat berbagai produk 

yang dikembangkannya selalu sukses di pasaran, bahkan selalu ditunggu jauh 

sebelum dipasarkan di toko, meskipun pada umumnya harga yang dipatok untuk 

produk-produknya tergolong premium. 
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Di belahan dunia lain, kasus yang baru-baru ini terjadi adalah kasus 

seorang remaja lelaki berusia 17 tahun yang rela menjual ginjalnya untuk membeli 

iPad. Ia adalah seorang siswa SMA di China Selatan yang sangat tergila-gila 

dengan produk iPad. Keinginannya untuk memiliki iPad terhalang oleh masalah 

ekonomi. Ia lalu menjalani operasi pengambilan ginjal kanannya di rumah sakit 

dan menerima bayaran 3.400 dolar AS atau sekitar Rp 30,6 juta. Uang tersebut 

akhirnya ia gunakan untuk membeli iPad (Tn., 2011).  

Dari fenomena serta kasus di atas terlihat bahwa beberapa dari para 

pencinta gadget iPad memiliki kebutuhan yang besar akan sebuah sensasi dan 

pengalaman baru yang diluar kebiasaan mereka. Mereka seolah melakukan segala 

cara untuk dapat menikmati produk iPad ini. Bahkan beberapa dari mereka tidak 

takut untuk mengambil resiko fisik,  sosial, legal dan finansial hanya untuk 

mendapatkan produk teknologi bernama iPad. Fenomena seperti ini disebut 

sensation seeking atau pencarian sensasi. 

Sensation seeking atau pencarian sensasi adalah sebuah trait (sifat) yang 

ditentukan oleh kebutuhan mencari sensasi dan pengalaman yang bervariasi, baru 

dan tidak biasa, kompleks juga intens dan keinginan untuk mengambil risiko 

sosial, legal dan finansial hanya untuk mendapatkan sebuah pengalaman 

(Zuckerman, 1979; 1991). 

Munculnya perilaku pada diri seseorang ditentukan oleh dua faktor. 

Pertama adalah faktor di dalam dirinya, misalnya kepribadian, kecerdasan, tata 

nilai dan kondisi fisik. Faktor kedua adalah faktor di luar dirinya, yakni segala 
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sesuatu yang ada di lingkungan seperti peralatan, cuaca, orang-orang di sekitarnya 

(Lewin, 1951). Secara formula matematika, Lewin merumuskan teorinya kedalam 

sebuah persamaan B= f (O, E). B adalah behavior; f (fungsi); O adalah organism 

(hal-hal yang ada di dalam diri individu seperti kepribadian); E adalah 

environment yaitu segala sesuatu yang berasal dari luar diri individu seperti 

kontak sosial. 

Formulasi teori yang dikemukakan oleh Lewin (1951) tersebut jika 

dikaitkan dengan perilaku penggunaan iPad pada konsumen iPad, maka salah satu 

faktor penyebab dari dalam diri yang memperngaruhinya adalah faktor dari dalam 

diri individu, yaitu kepribadian. Sejalan dengan itu, Fulk Schmitz dan Steinfield 

(1990) mengemukakan hal yang sama. Fulk et al. mengemukakan bahwa 

pemilihan media dipengaruhi tidak hanya oleh karakteristik media yang 

digunakan, tetapi juga oleh kepribadian individu. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Witt & Burke (2003) menyebutkan 

bahwa terdapat hubungan antara kepribadian openness to experience yang 

merupakan dimensi pada The Big Five Personality dengan penggunaan teknologi. 

Dimensi kepribadian openness to experience sering dikaitkan dengan 

intelektualitas, ketertarikan pada hal-hal baru, inofatif dan terbuka terhadap 

pengalaman baru (Srivastava, 2006). Dengan karekteristiknya tersebut, individu 

dengan kepribadian ini akan merasa tertantang untuk dapat melakukan segala 

sesuatu yang selama ini belum dilakukan dalam rangka meningkatkan 

kemampuan dirinya. 
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Penelitian lain menyebutkan bahwa extraversion yang merupakan dimensi 

pada The Big Five Personality adalah dimensi kepribadian yang paling sering 

dihubungkan dengan penggunaan Internet (Engleberg & Sjoberg, 2004; 

Hamburger, 2003; dan Hertel, 2006). Dengan karakteristiknya yang suka 

berteman, supel, suka mencari stimulus dari luar dirinya, individu extravert diduga 

cenderung akan menggunakan media komunikasi online dalam berkomunikasi. 

Keberadaan internet memberikan peluang yang lebih besar bagi individu extravert 

untuk mengembangkan hubungannya dengan orang lain. 

Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Martin, Sherrard dan Wentzel 

(2005), ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pencarian 

sensasi tinggi dengan penggunaan internet. Orang dengan pencarian sensasi yang 

tinggi akan sering mengakses internet. Sementara itu, orang dengan pencarian 

sensasi yang rendah cenderung jarang mengakses internet. 

Hubungan antara tipe kepribadian dengan penggunaan teknologi serta 

hubungan pencarian sensasi dengan penggunaan internet telah ditelaah dan 

dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Namun, belum ada penelitian yang 

mengkaitkan hubungan antara tipe kepribadian dengan pencarian sensasi 

seseorang dalam penggunaan produk teknologi berbasis internet seperti iPad, 

terutama di kota Bandung, sebagai salah satu kota besar di Indonesia yang 

memiliki mitra retailer iPad cukup banyak. Sehingga perlu kiranya dilakukan 

penelitian mengenai hal tersebut. 

Dari dasar itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan tipe 

kepribadian dengan pencarian sensasi (sensation seeking) pada konsumen iPad. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah gambaran tipe kepribadian pada konsumen iPad? 

2) Bagaimanakah gambaran pencarian sensasi pada konsumen iPad? 

3) Apakah ada hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian dengan pencarian 

sensasi pada konsumen iPad? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Untuk mendeskripsikan tipe kepribadian pada konsumen iPad. 

2) Untuk mendeskripsikan  pencarian sensasi pada konsumen iPad. 

3) Untuk menguji apakah ada hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian 

dengan pencarian sensasi pada konsumen iPad. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

pengembangan ilmu psikologi, khususnya bidang psikologi industri berkaitan 

dengan perilaku konsumen (consumer behavior). Dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan psikologi dengan pengetahuan 

mengenai hubungan tipe kepribadian dengan pencarian sensasi pada konsumen 

iPad. 
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Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi/ acuan bagi 

peneliti selanjutnya di bidang psikologi industri berkaitan dengan tipe kepribadian 

dan pencarian sensasi. 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1.4.2.1 Bagi Pemasar 

Hasil peneltian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pemasar 

mengenai pentingnya pengetahuan berkaitan dengan tingkah laku konsumen berdasarkan 

tipe kepribadian serta pencarian sensasinya. Pengetahuan tersebut akan membantu 

pemasar dalam mengembangkan usahanya dengan mengetahui barang dan jasa yang 

dibutuhkan konsumen berdasarkan tipe kepribadian dan pencarian sensasinya. 

 

1.4.2.2 Bagi Konsumen 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi konsumen 

untuk dapat menyadari barang-barang yang dapat memenuhi kebutuhannya 

berdasarkan tipe kepribadian serta pencarian sensasinya. Dengan mengetahui jenis 

produk yang dibutuhkan oleh tiap-tiap konsumen, akan membuat konsumen 

merasa puas dan nyaman dengan produk yang dibelinya, serta akan meminimalisir 

ketidakpuasan konsumen akan suatu produk. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan skripsi, sebagai berikut. 

BAB I Merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, asumsi, metode penelitian 

secara garis besar, lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian serta, 

sistematika penulisan. 

BAB II  

           

Memuat teori-teori, kerangka pemikiran dan hipotesis hasil melandasi 

penelitian ini. 

BAB III Merupakan bahasan mengenai prosedur pengolahan data, pengolahan 

data, analisis data dan menguji keabsahan data yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

BAB IV   Merupakan bab yang memuat mengenai hasil dan pembahasan penelitian. 

BAB V  Kesimpulan dan rekomendasi hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 


